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A B S T R A K 

Motivasi belajar berperan penting dalam menumbuhkan energi atau 
semangat untuk belajar, dan ada korelasi yang kuat antara hasil belajar 
dan motivasi belajar. Motivasi belajar yang rendah, di sisi lain, ditandai 
dengan kecenderungan siswa untuk tidak terlalu memperhatikan di kelas, 
membuat keributan, tidak menyelesaikan kegiatan, dan bahkan sering 
meninggalkan kelas untuk menghindari pembelajaran. Siswa yang kurang 
mempunyai motivasi belajar memerlukan bantuan untuk meningkatkan 
motivasinya. Layanan konseling ini diharapkan dapat membantu guru dan 
siswa dalam menyelesaikan permasalahan motivasi belajar. Siswa 
membutuhkan layanan konseling kelompok berbasis teknik scaling yang 
dapat menginspirasi mereka dalam belajar. Jenis penelitian kuantitatif 
dengan model pra-eksperimen dengan menggunakan desain pretest-
posttest one group, desain penelitian eksperimen terdiri dari satu 
kelompok atau kelas yang menerima perlakuan sebelum dan sesudah 
treatment. Berdasarkan hasil pretest persentase sebesar 75% 
menempatkan 6 (enam) siswa pada kategori motivasi belajar rendah, 
sedangkan persentase sebesar 25% menempatkan 2 (dua) siswa pada 
kategori sangat rendah. Hasil  post-test dari 8 (delapan) siswa, 4 (empat) 
siswa masuk dalam kelompok tinggi dengan persentase 50%, sedangkan 
4 (empat) siswa lainnya masuk dalam golongan sangat tinggi dengan 
persentase 50%. Perbedaan rata-rata yang signifikan pada hasil 
Wilcoxon Signed Ranks Test kelompok eksperimen sebelum dan 
sesudah perlakuan menunjukkan hal ini. Hasil pengujian dengan nilai Sig 
2 diikuti sebesar 0,012 (p < 0,05), penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa teknik scaling dan konseling kelompok secara 
mendasar dapat membangun motivasi belajar siswa. 

 
A B S T R A C T 

Learning motivation plays an important role in growing energy or enthusiasm for learning, and there is 
a strong correlation between learning outcomes and learning motivation. Low learning motivation, on 
the other hand, is characterized by students' tendency to not pay much attention in class, make noise, 
not complete activities, and even often leave class to avoid learning. Students who lack motivation to 
learn need help to increase their motivation. It is hoped that this counseling service can help teachers 
and students in solving learning motivation problems. Students need group counseling services based 
on scaling techniques that can inspire them in learning. This type of quantitative research uses a pre-
experimental model using a one group pretest-posttest design, an experimental research design 
consisting of one group or class that receives treatment before and after treatment. Based on the 
pretest results, a percentage of 75% places 6 (six) students in the low learning motivation category, 
while a percentage of 25% places 2 (two) students in the very low category. Post-test results from 8 
(eight) students, 4 (four) students were in the high group with a percentage of 50%, while the other 4 
(four) students were in the very high group with a percentage of 50%. The significant mean difference 
in the Wilcoxon Signed Ranks Test results for the experimental group before and after treatment 
shows this. The test results with a Sig 2 value followed by 0.012 (p < 0.05), research conducted by 
researchers shows that scaling techniques and group counseling can fundamentally build student 
learning motivation. 
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1. PENDAHULUAN 

Belajar  merupakan  kegiatan pokok  dalam  proses  pendidikan  disekolah.  Belajar  adalah  usaha  
yang dilakukan   secara   sadar   yang   bertujuan   untuk  merubah   tingkah   laku   atau   proses   
menambah   ilmu pengetahuan.  Dalam  upaya  mencapai  perubahan  tersebut  tentu  harus  adanya  
motivasi  atau  dorongan terhadap   peserta   didik   baik   berupa   pujian,   hukuman,   dan   perhatian.   
Motivasi   belajar   dapat diklasifikasikan  menjadi  dua  yaitu  motivasi  instrinsik  (hal-hal  berupa  
dorongan  belajar  yang  berasal  dari dalam diri sendiri dan motivasi ekstrinsik (hal-hal berupa dorongan 
belajar yang berasal dari luar peserta didik) (Sahara & Isro’i, 2020). Motivasi adalah serangkaian tindakan 
yang diambil untuk menciptakan kondisi yang diperlukan agar seseorang berkeinginan untuk melakukan 
sesuatu dan, jika mereka tidak menyukainya, mencoba untuk menangkal atau menjauhi perasaan tidak 
suka itu. Oleh karena itu, meskipun motivasi dapat dipengaruhi oleh faktor luar, namun motivasi muncul 
dari diri sendiri. Salah satu faktor dari luar yang dapat mendorong seseorang untuk belajar adalah 
lingkungannya (Emda, 2017). Motivasi belajar berperan penting dalam menumbuhkan energi atau 
semangat untuk belajar, dan ada korelasi yang kuat antara hasil belajar dan motivasi belajar. Siswa yang 
memiliki motivasi tinggi memiliki banyak energi untuk berpartisipasi dalam latihan belajar. Ciri-ciri 
positif akan ditampilkan oleh siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi termasuk ketekunan dalam 
belajar, ulet dalam menghadapi kesulitan, minat dan ketajaman dalam belajar, berprestasi dalam belajar, 
mandiri dalam belajar (Muhammedi, 2017). Motivasi belajar yang rendah, di sisi lain, ditandai dengan 
kecenderungan siswa untuk tidak terlalu memperhatikan di kelas, membuat keributan, tidak 
menyelesaikan kegiatan, dan bahkan sering meninggalkan kelas untuk menghindari pembelajaran 
(Muhammad, 2016). 

Motivasi belajar adalah dorongan yang timbul dari dalam diri (intrinsik) dan dari luar diri 
(ekstrinsik) untuk melakukan sesuatu. Motivasi belajar (Djamarah, 2008), motivasi yang berasal dari 
dalam diri pribadi seseorang disebut motivasi intrinsik, yaitu motifmotif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar. Hal ini dikarenakan di dalam disi setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang disebut 
motivasi ekstrinsik yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar 
(Tampubolon, 2020). 

Tingkat motivasi di antara para siswa berbeda-beda di antara setiap individu. Seorang guru 
pembimbing harus mampu memotivasi siswa untuk belajar. Motivasi adalah komponen penting dalam 
kegiatan belajar, karena hal ini akan mengarahkan pada hasil belajar yang terbaik. Kekuatan atau energi 
yang dapat memberikan dorongan pada kegiatan belajar anak dikenal sebagai motivasi. Dengan 
menawarkan layanan bimbingan dan konseling, guru pembimbing dapat berperan sebagai motivator dan 
fasilitator dalam membantu siswa untuk lebih termotivasi dalam belajar selama proses belajar mengajar 
(Hartinah, 2016). 

Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 7 Medan menunjukkan bahwa 
motivasi belajar yang rendah terdapat pada sejumlah siswa, seperti kurangnya untuk menyelesaikan 
tugas (PR), menggunakan jam pelajaran saat disekolah dengan bermain game, kurangnya tingkat 
kehadiran disekolah, kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, kurangnya percaya diri, kurang 
bersemangat ketika pembelajaran berlangsung dan kurangnya usaha untuk mengatasi kesulitan dalam 
belajar, sehingga berdampak pada motivasi belajar siswa. Hasil belajar yang tidak memuaskan merupakan 
akibat langsung dari motivasi belajar yang tidak memadai pada siswa. Kenyataan bahwa dapat mencapai 
hasil belajar yang lebih tinggi menjadikan hal ini sebagai tantangan pembelajaran. Gejala ini secara 
langsung terkait dengan sejumlah faktor, termasuk minat, tingkat motivasi, sikap, dan rutinitas belajar 
sehari-hari. 

Bertolak dari hal ini, sangat penting untuk memiliki berbagai macam arahan yang menarik, 
inventif, dan menambah motivasi belajar. Layanan konseling yang dikenal sebagai konseling kelompok 
memiliki potensi untuk meningkatkan antusiasme siswa untuk belajar. Karena konseling ini memberikan 
solusi untuk masalah yang hanya dihadapi oleh sebagian kecil siswa, maka tidak cukup hanya dengan 
menerapkan bimbingan direktif kepada semua siswa. Terdapat layanan konseling kelompok dalam 
layanan bimbingan dan konseling. Buku Panduan untuk Layanan Bimbingan dan Konseling Berbasis 
Kompetensi (Supriatna, 2018) Berikut ini adalah definisi konseling kelompok: layanan bimbingan dan 
konseling yang memberikan kesempatan kepada siswa (klien) untuk membicarakan dan mencari tahu 
permasalahannya dalam kelompok. Permasalahan yang dibicarakan merupakan permasalahan yang 
masing-masing anggota kelompok harus atasi sendiri-sendiri. Konseling kelompok adalah ketika beberapa 
klien menerima bantuan dari seorang konselor untuk menyelesaikan masalah dalam suasana kelompok 
(Prayitno, 2012).  

Sebagaimana diketahui bahwa layanan konseling kelompok lebih menekankan pada 
pengembangan diri pribadi, yaitu membantu individu-individu dengan cara mendorong pencapaian 
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tujuan perkembangan dan memfokuskan pada kebutuhan dan kegiatan belajarnya. Perasaan dan 
hubungan antara anggota sangat ditekankan dalam kelompok. Jadi anggota akan belajar tentang dirinya 
dalam hubungannya dengan anggota lain atau orang lain, selain itu dalam konseling kelompok anggota 
kelompok dapat pula belajar memecahkan masalah berdasarkan masukan dari anggota lain (Sutanti, 
2015). 

Konseling kelompok menurut Corey adalah “preventive as well as remedial aims. Generally, the 
counseling group has specific focus which maybe educational, career social and personal. Group works 
emphasizes interpersonal comunication of counscoius thought, feelings, and behavior wihin here and now 
time frame. Counseling group are often problem oriented, and the members largely determine their content 
and aims.” Pengertian tersebut dapat diartikan sebagai suatu layanan yang dapat mencegah atau 
memperbaiki baik pada bidang pribadi,sosial belajar ataupun karir. Konseling kelompok menekankan 
pada komunikasi interpersonal yang ,elibatkan pikiran, perasaan dan perilaku dan menfokuskan paa saat 
ini dan sekarang. Konseling kelompok biasanya berorientasi pada masalah dan anggota kelompok 
sebagaian besar dipengaruhi oleh isi dan tujuan mereka (Sutanti, 2015).   

Menurut ada empat tahap dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok, yaitu pembentukan, 
peralihan, pelaksanaan kegiatan, dan pengakhiran. Keberadaan bimbingan dan konseling dalam suatu 
sekolah atau madrasah sangat penting, karena bimbingan dan konseling itu mempunyai peran dalam 
mencari jalan keluar dalam setiap kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses belajar. Selain itu 
bimbingan dan konseling juga berfungsi untuk membantu kelancaran pendidikan di sekolah (Hamdana, 
2013). 

Siswa dapat mengumpulkan semua keterampilan dan kualitas mereka untuk mengatasi hambatan 
melalui metode konseling kelompok. (Harahap, 2021) menjelaskan bahwa “yang menjadi tujuan konseling 
kelompok adalah memiliki kemampuan berbicara di depan umum, memiliki kemampuan mengemukakan 
pendapat, saran gagasan, tanggapan, ide serta perasaan kepada orang lain, mampu menghargai pendapat 
orang lain, mampu bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakan, mampu mengendalikan diri, 
membina hubungan interpersonal antar individu, dan mampu membantu mencari alternatif pemecahan 
masalah yang dialami individu lainnya”. Dengan diadakannya layanan konseling kelompok tersebut maka 
diperlukan adanya suatu teknik sebagai pendukung untuk mengoptimalkan suatu layanan yaitu dengan 
teknik scaling. 

Teknik scaling membantu klien dan konselor dalam membuat permasalahan sulit menjadi lebih 
mudah ditangani (Istiqomah et al., 2020). Scaling adalah konseling singkat yang berfokus pada pencarian 
solusi. Asumsi yang penuh harapan dari nasihat singkat yang berpusat pada pengaturan adalah bahwa 
individu yang sehat dan memiliki perlengkapan yang baik dapat membuat pengaturan yang dapat 
meningkatkan kehidupan mereka. Tujuan utama dari konseling ini adalah untuk menanamkan optimisme 
dan harapan pada orang yang menerimanya dengan meningkatkan ekspektasi positif mereka tentang 
kemungkinan perubahan. Dengan bantuan teknik scaling, siswa atau klien dapat lebih mudah melihat 
perilaku mereka dan memilih tindakan apa yang dapat mereka lakukan untuk membuat perubahan yang 
mereka inginkan (Rachmawati, 2018). 

Untuk menerapkan teknik scaling melalui pertanyaan, klien diminta untuk memberikan angka di 
suatu tempat di antara 1 dan 10 yang mewakili posisi mereka saat ini pada titik tertentu. Biasanya, 
konselor menggunakan skala dengan angka 10 yang mewakili ujung positif (jumlah yang lebih besar 
sesuai dengan pengalaman atau hasil yang lebih baik). Scaling adalah alat yang berguna untuk penetapan 
tujuan dan pencapaian tujuan bagi klien. Klien dapat menetapkan tujuan dengan mengenali penanda 
tindakan spesifik yang menunjukkan bahwa mereka telah mencapai skala 10. Setelah tujuan ditetapkan, 
teknik scaling dapat digunakan untuk membantu klien mencapai tujuan mereka. Setelah klien 
menentukan posisi mereka dalam skala (10 menunjukkan bahwa klien telah mencapai tujuan), konselor 
dapat menggunakan pertanyaan untuk membantu klien dalam membedakan kemajuan kecil yang dapat 
mereka ambil untuk naik ke nomor posisi berikut (Erford, 2015). 

(Aisyah & Romiaty, 2021) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara layanan 
konseling kelompok yang menggunakan teknik scaling dengan motivasi belajar siswa, memberikan 
peranan penting terhadap adanya layanan konseling kelompok dengan konselor. Peneliti terdahulu telah 
banyak mengkaji layanan konseling kelompok yang mengarahkan penggunaan teknik scaling untuk 
mengatasi permasalahan rendahnya keinginan belajar siswa. 

Seperti yang terlihat pada uraian diatas, siswa yang kurang mempunyai motivasi belajar 
memerlukan bantuan untuk meningkatkan motivasinya. Layanan konseling ini diharapkan dapat 
membantu guru dan siswa dalam menyelesaikan permasalahan motivasi belajar. Siswa membutuhkan 
layanan konseling kelompok berbasis teknik scaling yang dapat menginspirasi mereka dalam belajar. Oleh 
karena itu peneliti ingin meneliti “Pengaruh Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik Scaling 
Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Siswa”.  
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2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan model pra-eksperimen dengan 
menggunakan desain pretest-posttest one group. Desain penelitian eksperimen terdiri dari satu kelompok 
atau kelas yang menerima perlakuan sebelum dan sesudah treatment (Sugiyono, 2010). Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 7 Medan yang berjumlah 156 siswa. Purposive sampling, 
atau pemeriksaan berdasarkan ukuran yang telah ditentukan sebelumnya, adalah jenis pendekatan 
pengujian yang digunakan (Martono, 2011). Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 8 (delapan) 
siswa, dan kriteria subjeknya adalah siswa yang kurang mempunyai motivasi belajar. Skala motivasi 
belajar digunakan dalam metode pengumpulan data penelitian ini. Dengan bantuan perangkat lunak 
statistik SPSS, Wilcoxon Signed Ranks Test digunakan untuk menganalisis data. Adapun Instrumen 
Kuesioner Motivasi Belajar Siswa pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Instrumen Kuesioner Motivasi Belajar Siswa 

 
 
Adapun Rubrik Penilaian Kuesioner Motivasi Belajar Siswa pada penelitian ini disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Rubrik Penilaian Kuesioner Motivasi Belajar 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Peneliti menggunakan skala motivasi belajar untuk mengumpulkan hasil pretest yang 

menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masuk dalam kategori rendah dan sangat rendah. Distribusi 
frekuensi dan pretest kategori motivasi belajar disajikan pada Tabel 3. 

 
 



Jurnal Ilmiah Bimbingan Konseling Undiksha Vol. 15, No. 1, Tahun 2024, pp. 52-58 56 

JIBK P-ISSN: 2613-9634 E-ISSN: 2613-9642  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Pretest Kategori Motivasi Belajar 

Skor Kategori 
Pre-test 

F % 
Sangat Tinggi 118-135 0 0% 
Tinggi 109-117 0 0% 
Sedang 90-108 0 0% 
Rendah 47-89 6 75% 
Sangat Rendah 27-46 2 25% 

Jumlah 8 100% 
 
Tabel 3 berdasarkan hasil pretest yang ditampilkan pada tabel di atas, persentase sebesar 75% 

menempatkan 6 (enam) siswa pada kategori motivasi belajar rendah, sedangkan persentase sebesar 25% 
menempatkan 2 (dua) siswa pada kategori sangat rendah. Distribusi frekuensi dan posttest kategori 
motivasi belajar disajkan pada Tabel 4.  

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Dan Posttest Kategori Motivasi Belajar 

Skor Kategori 
Pre-test 

F % 
Sangat Tinggi 118-135 4 50% 
Tinggi 109-117 4 50% 
Sedang 90-108 0 0% 
Rendah 47-89 0 0% 
Sangat Rendah 27-46 0 0% 

Jumlah 8 100% 
 
Tabel 4 setelah diberikan perlakuan konseling kelompok dengan menggunakan teknik scaling, 

terjadi peningkatan yang mengesankan dalam tingkat motivasi belajar siswa, seperti yang ditunjukkan 
oleh post-test yang menghasilkan tabel kelompok eksperimen di atas. Dari 8 (delapan) siswa, 4 (empat) 
siswa masuk dalam kelompok tinggi dengan persentase 50%, sedangkan 4 (empat) siswa lainnya masuk 
dalam golongan sangat tinggi dengan persentase 50%. Selain itu, Wilcoxon Signed Ranks Test digunakan 
bersama dengan program SPSS untuk uji analisis data. Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test disajikan pada 
Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

Posttest-pretest Makna 
Nilai Z -2,524 

Ada pengaruh 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,012 

 
Tabel 3 Nilai uji wilcoxon signed ranks test diperoleh dengan menggunakan Asymp seperti pada 

tabel 0,3 di atas. Karena tingkat signifikansi 2-tailed sebesar 0,05 (yaitu tingkat signifikansi 0,012) lebih 
kecil dari tingkat signifikansi 2-tailed, yaitu 0,012 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata 
lain tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah mengikuti layanan konseling kelompok berbeda 
secara signifikan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa pada dasarnya 
dipengaruhi oleh sekelompok layanan konseling yang menggunakan teknik scaling.  
 
Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang diakukan di SMA Negeri 7 Medan, terdapat 6 siswa kelas X yang 
masuk dalam kelompok rendah motivasi belajar, sedangkan masih ada 2 siswa yang masuk dalam 
motivasi belajar sangat rendah. Motivasi belajar yang rendah merupakan salah satu faktor yang dapat 
merusak pengalaman pendidikan, dan jika dibiarkan dapat berdampak buruk terhadap pembelajaran 
siswa dan orang-orang di sekitarnya, termasuk guru, siswa lain, dan sekolah. Untuk mengubah rendahnya 
motivasi belajar siswa diperlukan kekuatan untuk memperluas motivasi belajar siswa. (Desnita & Karnel, 
2021) menyatakan bahwa siswa yang siap belajar akan lebih nyaman dan mempunyai akses terhadap 
kesempatan belajar lebih banyak dibandingkan siswa yang tidak siap belajar. Karena menggunakan teknik 
scaling dalam konseling kelompok dianggap dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, peneliti 
memilih untuk memasukkan layanan ini ke dalam rencana perlakuan (treatment). Temuan penelitian ini 
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dengan jelas menunjukkan bahwa proses teknik scaling dalam konseling kelompok sangat mempengaruhi 
motivasi belajar siswa. 

Adapun kajian penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini yaitu penelitian (Aisyah & 
Romiaty, 2021) bahwa da hubungan yang signifikan  dari  layanan  konseling  kelompok  menggunakan  
teknik scalingdengan  motivasi belajar  siswa  memberikan  peran  pentingnya  keberadaan  layanan  
konseling  kelompok  dan tenaga konselor. Dengan kemampuan dan kompetensi yang ada, diharapkan 
guru bimbingan dan konseling mampu menjalankan program maupun layanannya dengan efektif 
khususnya layanan  konseling  kelompok  sehingga  dapat  meningkatkan  pemahaman  potensi  diri  siswa 
yang baik, pengetahuan dan wawasan tentang perasaan, pikiran, persepsi, serta sikap terarah khususnya  
dalam  bersosialisasi  komunikasi.  Guru  bimbingan  dan  konseling  juga  harus mampu  memecahkan  
masalah  individu  yang  ada  pada  siswa  khususnya  tentang  layanan konseling kelompok dan 
pengentasan masalah motivasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhani & Prabawa, 
2024), layanan  konseling kelompok  dengan  teknik  scaling  dapat  menjadi  salah  satu  intervensi  yang  
dapat dipertimbangkan untuk membantu siswa SMK dalam mengambil keputusan karir yang tepat dan 
sesuaidengan minat bakat serta potensi diri mereka. 

Penelitian ini memanfaatkan perlakuan yang diberikan kepada siswa dengan menerapkan 
layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik scaling untuk memperluas motivasi belajar 
siswa yang rendah. Agresivitas guru bimbingan dan konseling yang mendorong siswa penerima layanan 
untuk lebih serius dalam melakukan kegiatan agar mencapai hasil yang terbaik menjadi alasan lain 
peningkatan motivasi belajar siswa yang ditemukan dalam penelitian ini. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa berkembang dengan lancar, antusiasme siswa dalam 
mengikuti konseling kelompok untuk meningkatkan motivasi belajar menjadi alasan meluasnya motivasi 
belajar mereka. Teknik scaling mengajak konseli untuk mampu mengungkapkan perasaannya dalam 
bentuk skala, hal ini tentunya merupakan alternatif solusi yang dapat digunakan pada konseli yang 
kesulitan mengungkapkan kondisi dirinya dalam bentuk verbal (Fiana, 2022). 
 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 7 Medan, terdapat 6 siswa kelas X yang 
masuk dalam kelompok rendah motivasi belajar, sedangkan masih ada 2 siswa yang masuk dalam 
motivasi belajar sangat rendah. Motivasi belajar yang rendah merupakan salah satu faktor yang dapat 
merusak pengalaman pendidikan, dan jika dibiarkan dapat berdampak buruk terhadap pembelajaran 
siswa dan orang-orang di sekitarnya, termasuk guru, siswa lain, dan sekolah. Untuk mengubah rendahnya 
motivasi belajar siswa diperlukan kekuatan untuk memperluas motivasi belajar siswa. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa teknik scaling dan konseling kelompok secara 
mendasar dapat membangun motivasi belajar siswa SMA Negeri 7 Medan. Tingkat motivasi belajar siswa 
kini masuk dalam kategori tinggi dan sangat tinggi setelah diberikan perlakuan, dibandingkan sebelumnya 
dengan kategori rendah dan sangat rendah. 
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